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ABSTRAK 

Latar Belakang pentingnya manajemen produksi dalam  mempertahankan eksistensi suatu usaha/bisnis adalah 

menciptakan kepuasan konsumen terhadap produksi yang dilakukan, seperti halnya pada usaha  makanan “Roti Nirja”, 

begitu banyak pembeli yang menyukai “Roti Nirja” tersebut, dengan ini maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap manajemen produksi yang dilakukan pada usaha “Roti Nirja” di kota Banjarmasin, sehingga 

banyak konsumen yang menyukai produksinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen 

produksi yang dilakukan pada usaha “Roti Nirja” dalam mempertahankan eksistensi produk, kendala yang di hadapi 

dalam proses produksinya. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif 

diskriptif yaitu mempelajari dan meneliti langsung ke tempat dimana “Roti Nirja” tersebut berada, untuk memperoleh 

data dan informasi berkenaan dengan permasalahan yang akan di teliti lebih lanjut, pengumoulan datayang dilakukan 

berupa observasi dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini adalah pengusaha sekaligus pemilik “Roti Nirja”. 

Sedangkan objek dari penelitian ini adalah manajemen produksi yang dilakukan pada usaha “Roti Nirja” dalam proses 

produksinya. Berdasarkan hasil penelitian bahwa manajemen produksi pada usaha “Roti Nirja” ini melakukan produksi 

dengan menggunakan empat funsi manajemen, perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan 

(actuating), dan pengontrolan (controlling).  

Kata Kunci : Kebijakan Manajemen Produksi, Eksistensi Produk 

 

ABSTRACT 

Background on the importance of production management in maintaining the existence of a business / business is to 

create consumer satisfaction with the production carried out, as in the food business "Bread Nirja", so many buyers 

who like "Bread Nirja", with this the authors are interested in conducting research of production management carried 

out in the business "Bread Nirja" in the city of Banjarmasin, so that many consumers who like production. This study 

aims to find out how production management is carried out in the "Nirja Bread" business in maintaining the existence 

of the product, the obstacles faced in the production process. This research is a field research with a descriptive 

qualitative approach that is studying and researching directly to the place where the "Nirja Bread" is located, to 

obtain data and information regarding issues that will be examined further, data collection conducted in the form of 

observation and interviews . The subjects in this study were entrepreneurs and owners of "Nirja Bread". While the 

object of this research is the management of production carried out in the business of "Nirja Bread" in the production 

process. Based on the results of research that production management in the business "Bread Nirja" is doing 

production using four management functions, planning (planning), organizing (organizing), directing (actuating), and 

controlling (controlling). 
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PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan pasti mengignginkan bagaimana caranya supaya produk yang di hasilkan nya senantiassa tetap 

laku terjual, bahwa setiap perusahaan ber keinginan bagaiana cara nya supaya kuntinitas terus berjalan dari waktu ke 

waktu untuk menciptakan yang Namanya kegiatan proses produksi maka perlu di topang dengan adanya produksi yang 

baik, karena dengan kebijaksanaan yang baik maka disitu akan teurai dengan  jelas bagaimana mekanisme dan 

prosuder bagaimana perusahaan menjalankan aktiftas produksi, karena melalui kebijaksanaan produksi yang tepat nanti 

maka dengan sendiri nya eksistensi produk itu pasti terjamin.  
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Dalam kegiatan ekonomi untuk kehidupan sehari-hari tidak dapat lepas dari proses produksi, distribusi, dan 

konsumsi. Ketiganya saling terkait berkoordinasi dan berkesinambungan serta melengkapi satu dengan lainnya, Fahmi, 

l (2012:1).  

Dengan demikian berbicara mengenai kegiatan ekonomi tidak terlepas dari yang namanya produksi. Dalam 

kehidupan ekonomi tidak akan pernah akan ada kegiatan konsumsi, distribusi ataupun perdagangan barang dan jasa 

tanpa diawali proses produksi. Dalam arti ekonomi produksi merupakan suatu kegiatan atau setiap usaha manusia 

untuk menambah kegunaan suatu barang atau jasa atau menciptakan benda baru, sehingga lebih bermanfaat untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Misalnya menanam padi, menggiling padi, membuat roti, membuat kerajinan atau 

menjual barang dagangan. Kegiatan menambah daya guna suatu benda atau barang tanpa mengubah bentuknya 

dinamakan produksi jasa. Sedangkan kegiatan menambah daya guna suatu benda dengan mengubah suatu benda 

dengan mengubah sifat dan ebntuknya dinamakan produksi barang, Assauri, S (1999 :7). 

Secara umum produksi bertujuan untuk memenuhi kehidupan manusia untuk mencapai kemakmuran. 

Kemakmuran dapat tercapai jika tersedia barang dan jasa dalam jumlah yang mencukupi. Orang atau perusahaan yang 

menjalankan suatu proses produksi disebut produsen. Secara khusus tinjauan dari kepentingan produsen, tujuan 

produksi adalah untuk meningkatkan laba atau keuntungan dan mempertahankan kelanjutan usaha, sedangkan ditinjau 

dari kepentingan konsumen adalah untuk menyediakan berbagai benda pemuas kebutuhan. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa sasaran kegiatan produksi adalah pelayanan kebutuhan masyarakat atau untuk memenuhi kebutuhan 

hidup masyarakat. Produksi dalam suatu organisasi bisnis berperan penting dalam usaha memengaruhi suatu 

organisasi. Bagian produksi sering dilihat sebagai salah satu fungsi manajemen yang menentukan penciptaan produk 

serta turut memengaruhi peningkatan dan penurunan penjualan. Artinya produk yang diproduksi harus selalu mengikuti 

standar pasar yang diinginkan, bukan diproduksi atas dasar mengejar target semata, Fahmi, I (2012: 1). 

Kemampuan menguasai persaingan, merupakan hal yang tidak kalah pentingnya dalam bisnis. Wirausaha harus 

mengetahui kelemahan dan kekuatan sendiri, dan kekuatan serta kelemahan yang dimiliki pesaing. Seperti 

dikemukakan Dan & Bradstreet (1993); “My best advice for competing succesfally is to find your own distinctive niche 

in the market-place”. Seorang wirausaha harus memiliki keunggulan yang merupakan kekuatan bagi dirinya dan harus 

memperbaiki kelemahan agar menghasilkan keunggulan. 

Kelemahan dan kekuatan yang kita miliki atau kekuatan dan kelemahan yang dimiliki pesaing merupakan peluang 

yang harus digali. Kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan tersebut biasanya tampak dalam berbagai hal, 

misalnya dalam pelayanan, harga barang, kualitas barang, distribusi, promosi, dan lain-lain. Variabel-variabel dalam 

bauran pemasaran (marketing mix) secara strategis pada umumnya bisa dijadikan peluang. Semua informasi tentang 

kekuatan dan kelemahan perusahaan dapat diperoleh dari berbagai sumber, misalnya dari pelanggan, karyawan, 

lingkungan sekitar, distributor, laporan rutin, periklanan, dan pameran dagang. 

Menurut “small Business Development Center”, bahwa untuk mencapai keberhasilan usaha yang dimiliki sendiri, 

sangatlah bergantung pada:  

1. Individuals skills and attitudes, yaitu keterampilan dan sikap individual.  

2. Knowledge of Business, yaitu pengetahuan tentang usaha yang akan dilakukan.  

3. Establishment of goal, yaitu kemantapan dalam menentukan tujuan perusahaan.  

4. Take advantages of the apportunities, yaitu keunggulan dalam mencari peluang-peluang.  

5. Adapt to the change, yaitu kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan.  

6. Minimize the threats to business, yaitu kemampuan untuk meminimalkan ancaman terhadap perusahaan.  

 

Disamping bekal pengetahuan dan keterampilan di atas, pada akhirnya seorang wirausaha harus memiliki 

perencanaan strategis yaitu suatu proses penentuan tujuan, menetapkan langkah-langkah yang harus diambil untuk 

mengidintfikasikan sumber-sumber daya perusahaan, misalnya fasilitas, pasar, produk/jasa, dana, dan karyawan. 

Strategi tersebut sangat penting agar para wirausaha dapat menggunakan sumber daya seoptimal mungkin, Muhammad 

Yunus, ibid, hlm 49-51.  

 Didalam menunjang proses manajemen produksi, pastinya terdapat macam dan jenis produksi. Adapun 

menurut Sofyan Assauri (2004:23) ada empat macam produksi yang utama yaitu sebagai berikut:  

a. Proses (process)  

Maksudnya adalah sebagai metode dan teknik yang digunakan untuk mengolah bahan.  

b. Jasa-jasa (service)  

Maksudnya adalah yang berupa bahan pengoorganisasian untuk menetapkan teknik-teknik sehingga proses 

dapat dipergunakan secara efektif.  

c. Perencanaan (planning)  

Maksudnya adalah yang merupakan hubungan /kolerasi dan organisasi dari kegiatan produksi untuk suatu 

dasar waktu tertentu (a time base).  

d. Pengawasan (control)  

Maksudnya adalah untuk menjamin bahwa maksud dan tujuan mengenai penggunaan bahan pada kenyataan 

yang dilaksanakan. 
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 Bisnis adalah interaksi antara dua pihak atau lebih dalam bentuk tertentu guna meraih manfaat dan 

karena interaksi tersebut mengandung resiko, maka diperlukan manajemen yang baik untuk meminimalkan 

sedapat mungkin risiko itu. 

 Eksistensi dikenal juga dengan keberadaan. Dimana keberadaan yang dimaksud adalah adanya 

pengaruh atas ada atau tidak adanya seseorang. Eksistensi ini perlu diberikan orang lain, karena dengan 

adanya respon dari orang disekeliling membuktikan bahwa keberadaan seseorang itu diakui. Tentu akan terasa 

sangat tidak nyaman ketika seseorang ada namun tidak satupun yang menganggap ada. Oleh karena itu 

pembuktian akan keberadaan dapat dinilai dari beberapa orang yang menanyakan atau setidaknya merasa 

sangat membutuhkan jika seseorang itu tidak ada. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode destriktif merupakan metode penelitian yang tujuannya 

menjelaskan peristiwa yang sedang berlangsung pada masa sekarang atau masa lampau. Untuk beberapa peristiwa yang 

terrjadi berkepanjangan atau sering terjadi, maka metode ini dikembangkan mencari fakta baru.  

 

HASIL PENELITIAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian penuliis, pada manajemen produksi dalam rangka mempertahankan eksistensi 

produk Roti Nirja Banjarmasin, pada dasarnya produksi merupakan mata rantai konsumsi yaitu menyediakan barang 

yang bertujuan untuk memperoleh mashlahah maksimum melaului akttivitas produksi. Pada prinsipnya seluruh 

perusahaan yang melakukan proses produksi akan mengadakan manajemen produksi untuk kelangsungan pelaksanaan 

proses produksi dalam rangka melayani pelanggan perusahaan. Hal ini berlaku pada produksi Roti Nirja Banjarmasin 

sebagai usaha manufacturing, maka manajemen merupakan syarat terjaminnya kelancaran proses produksi.  

  Agar dapat bertahan dalam persaingan usaha roti yang sedemikian ketatnya dari waktu ke waktu, maka harus 

diperlukan manajemen yang tepat untuk melakukan pengembangan usaha demi memuaskan konsumen.  

 Maka dalam suatu bisnis yang kita lakukan, sedikit banyak akan ada tantangan yang harus di hadapi, antara lain 

hasil/kualitas produksi yang terkadang kurang optimal atau tidak mampu memberikan kepuasan terhadap pelanggan 

secara menyeluruh.  

Dalam kaitan tersebut ada beberapa hal yang yang bisa kita lakukan ketika kita/perusahaan/bisnis kita harus 

mengalami sesuatu hal yang menimbulkan ketidakpuasan pelanggan. Di antaranya:  

a) Jangan sesekali membiarkan masalah yang terlihat sederhana menjadi masalah besar. Jika kita sudah 

mengetahui dari awal bahwa sesuatu yang terlihat kecil, namun nantinya bisa mengganggu produk kita. Maka 

segeralah lakukan perbaikan sebelum dari pihak lain memberikan rasa ketidakpuasannya. Dan jika masih ada 

pihak/konsumen yang kurang menyukai produk/jasa kita, kita harus mulai terbuka untuk melakukan 

perbaikan. Bukan hanyamemberikan bantahan-bantahan yang terkadang justru menjadi bumerang bagi kita. 

Maka sangat sangat diperlukan adanya pusat layanan pelanggan sehingga masalah yang bisa teratasi sejak 

dini. Serta system yang lebih terintegrasi tentunya.  

b) Jika memang benar-benar terjadi kesalahan dari pihak kita, berikanlah permintaan maaf kepada para 

konsumen sedini mungkin. Kemudian kita juga bisa memberikan kompensasi kepada para konsumen yang 

ada, misalnya pemberian diskon, bonus, dan sebagainya yang bisa menenangkan suasana. Hal ini untuk 

mencegah berlarutnya masalah yang berakibat pada penurunan citra produk kita yang nantinya berpengaruh 

pada terget produksi kita.  

c) Buatlah kejadian yang sudah terjadi sebagai suatu pelajaran yang sangat berharga. Saatnya untuk membat 

sesuatu system yang lebih baik lagi yang nantinya bisa meminimalkan terjadinya kesalahan yang tidak kita 

inginkan.  

d) Selanjutnya kita harus fokus untuk segera melaksanakan perbaikan dan pemberian informasi yang lebih positif 

terutama kepada para konsumen/pelanggan setia kita. Dan terus melakukan follow up atau komunikasi 

pendekatan dengan para konsumen kita, misalnya jika kita mempunyai data base yang cukup lengkap, karena 

dengan demikian bisa membantu kita untuk tetap bisa mempertahankan produksi kita dalam jangka Panjang. 

Dalam melakukan bisnis atau sebuah usaha sudah pasti tidak terlepas dari kendala yang mungkin saja akan 

mempengaruhi hasil dari proses produksi. Ini merupakan hal yang wajar dalam menjalankan sebuah usaha. Dari hal 

tersebut para pelaku usaha dapat mengambil pelajaran demi kemajuan usahanya. Kendala bisa dihadapi oleh setiap 

pelaku usaha, perusahaan ataupun pembisnis lainnya, baik itu dari skala yang besar, menengah sampai yang berskala 

kecil sekalipun.  

Bagi pemilik usaha “Roti Nirja” ternyata dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor: 

a. Harga barang yang cenderung selalu naik, membuat proses produksi Roti menjadi lebih sulit, karena harga 

barang-barang yang mahal tidak memungkinkan tiba-tiba langsung untuk menaikan harga penjualan yang 

biasanya, bisa membuat konsumen menjadi berkurang. Dengan kondisi harga barang tersebut membuat 

keuntungan dari penjualan menjadi berkurang.  

b. Banyaknya pengusaha yang sejenis berupa usaha Roti, sehingga menyebabkan persaingan pasar yang begitu 



ketat. Bagitu banyak nya para penjualan Roti yang berjualan disekitar “Roti Nirja”, sehingga menyebabkan 

para konsumennya terbagi kepada para pedagang yang lain.  

c. Cuaca yang tidak mendukung, seperti hujan, kondisi seperti ini sering terjadi, jelas merupakan sebuah 

kendala bagi sebuah usaha “Roti Nirja”, dengan demikian pembeli Roti sering kurang, dan bisa 

menyebabkan dagangan Roti menjadi tidak habis, maka kualitas Roti akan berkurang karena bahan yang 

digunakan sudah terdiam selama satu hari, menyebabkan rasa yang kurang enak. Dengan keadaan itu tidak 

menutup kemungkinan konsumen akan jera untuk membeli Roti yang diproduksi, jelas sangat berpengaruh 

kepada usaha. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di peroleh suatu gambar bagaimana 

manajemen produksi yang dilakukan pada usaha “Roti Nirja” ini yaitu menggunakan bahan yang berkualitas agar 

menghasilkan produksi yang berkualitas, membuat adonan yang spesial, untuk menciptakan rasa roti yang di sukai oleh 

konsumen, memiliki tenaga kerja yang terampil, agar hasil produksi sesuai yang diharapkan oleh konsumen, tidak 

melakukan kecurangan dalam menggunakan bahan produksi, demi menjaga kepuasan konsumen.  

Suatu usaha dalam Islam sangat dianjurkan oleh agama agar seorang mukmin tidak memberatkan saudaranya 

dan mampu membantu orang lain dalam mengadakan sebuah pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 

oleh pekerja tersebut.  

Produksi merupakan salah satu faktor terpenting dalam sebuah usaha, karena tanpa kegiatan produksi, maka 

konsumen tidak akan dapat mengkonsumsi barang dan jasa yang dibutuhkannya. Dalam suatu produksi, diperlukan 

suatu Manajemen yang merupakan kegiatan untuk mengatur dan mengkoordinasikan penggunaan sumber-sumber daya 

yang berupa sumber daya manusia, sumber daya alat (mesin) dan sumber daya dana serta bahan yang berjalan secara 

efektif dan efesien, untuk menciptakan dan menambah kegunaan (utility) sesuatu barang dan jasa. Manajemen produksi 

merupakan kegiatan yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dalam penetapan upaya pengaturan dan 

pengkoordinasian penggunaan sumber– sumber daya dari kegiatan produksi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, manajmen produksi yang dilakukan pada usaha “Roti Nirja” 

berdasarkan apa yang ada pada landasan teori bahwa manajer harus melaksanakan empat fungsi manajemen (fungcition 

of manajemen) yaitu fungsi perencanaan (Planning), fungsi pengorganisasian (organizing), fungsi pengarahan 

(Actuating/directing), dan fungsi pengawasan (controlling). 

a. Perencanaan (Planning)  

Perencanaan yang dilakukan pada usaha “Roti Nirja” yaitu memperhatikan anggaran biaya, menjaga 

kualitas barang, menjaga kualitas rasa, menjaga kebersihan, dan menjaga pelayanan. Semua perencanaan 

tersebut dilakukan untuk memuaskan konsumen. Sebagaimana dijelaskan Dr. Kh. Didin Hafidhuddin, M.Sc. 

dan Hendri Tanjung, S.Si. dalam bukunya Manajemen Syariah dalam Praktik (2003) bahwa dalam melakukan 

perencanaan ada beberapa aspek yang harus diperhatikan, anatara lain adalah hasil yang ingin dicapai, orang 

yang akan melakukan, waktu skala prioritas dan juga dana.  

b. Penggorganisasian (Organizing)  

Setelah perencanaan dilaksanakan, maka tahap selanjutnya melakukan pengorganisasian. Organisasi 

sangat diperlukan dalam manajemen yang mengelola organisasi apapun, begitu pula dalam manajemen syariah, 

struktur organisasi mencerminkan pengalokasian tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-masing orang 

yang ada dalam suatu organisasi. Sedangkan organisasi dalam usaha “Roti Nirja” ini tidak terstruktur seperti 

yang ada pada perusahaan, karena yang memimpin sekaligus mengatur kegiatan produksi roti dilakukan 

langsung oleh pemiliknya sendiri, untuk para karyawan. Tetapi untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan, maka setiap karyawan pada usaha “Roti Nirja” memiliki tugas yang dilakukan masing–masing. 

Dilihat organisasi yang dilakukan pada usaha “Roti Nirja”, dapat dilihat pada teori yang mengatakan bahwa 

pengorganisasian adalah suatu proses yang dilaksanakan dengan prosedur.  

1) Merinci seluruh pekerjaan organisasi yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan.  

2) Membagi beban pekerjaan menjadi kegiatan-kegiatan organisasi yang secara logis dapat dilaksanakan 

oleh tiap karyawan. Pembagian pekerjaan tidak boleh terlalu berat sehingga tidak dapat diselesaikan oleh 

karyawan yang ditugaskan.  

c. Pengarahan (Actuating)  

Setelah pengorganisasian terbentuk, tugas dibagi kepada setiap karyawan. Agar produksi berjalan 

dengan baik, maka dilakukan suatu pengarahan. Dalam usaha “Roti Nirja” pemilik sekaligus yang menjadi 

manajernya selalu memberikan pengarahan apa yang harus dikerjakan dan tidak dikerjakan oleh para 

karyawan, agar proses produksi berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan. Sebagaimana dijelaskan pada 

landasan teori dalam manajemen syariah, manajer atau pemimpin harus mampu memotivasi para bawahan 

atau karyawannya dengan cara menumbuhkan kesadaran bagi karyawan bahwa bekerja merupakan suatu 

kebutuhan. Motivasi untuk meningkatkan etos kerja dan kualitasnya, serta meningkatkan minat karyawan 

untuk terus mengembangkan dirinya.  

Disamping etos kerja, pimpinan juga harus memotivasi unsur pengetahuan dan keterampilan 



karyawan. Selanjutnya, yang perlu dimotivasi adalah unsur ibadah. Kegiatan ibadah para karyawan perlu 

mendapat perhatian pimpinan. Dari semua itu, yang paling utama untuk dimotivasi pemimpin adalah 

kejujuran. Karena dalam pembisnis tulen harus memiliki komitmen yang kuat untuk mengamalkan akhlak 

yang mulia, cakap dan komunikatif, menghindari berbuat curang dalam berbisnis. Sebagaimana dijelaskan 

dalam hadis yang mana artinya :  

Artinya: Dari Jabir Ibn Abdullah ra. Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: Allah mengasihi terhadap orang-orang 

yang bermurah hati ketika menjual, ketika membeli dan ketika menagih. (HR. Bukhari).  

 

d. Pengawasan (Controlling) 

Untuk lebih mengarahkan proses produksi dan pencapaian tujuan yang telah direncanakan, maka yang 

terakhir dilakukan oleh seorang manajer adalah mengawasi setiap pekerjaan para karyawannya. Pengawasan 

dalam pandangan Islam dilakuka untuk meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah, dan 

membenarkan yang hak.  

 Pemilik usaha “Roti Nirja” selalu mengawasi setiap proses produksi yang dilakukan karyawannya, 

karena tempat tinggal yang berdekatan dengan rumah produksi memudahkan untuk melakukan pengawasan. 

Sebagaimana dijelaskan pada landasan teori pengawasan sebagai salah satu koreksi agar saling nasehat-

menasehati untuk mencapai suatu tujuan atas dasar kesadaran, kesabaran, dan kasih sayang.  

 

Analisis terhadap Kendala Kendala yang dihadapi dalam Melakukan Proses Produksi  

 Memperhatikan dari kendala–kendala dalam melakukan usaha “Roti Nirja”, maka dapat dianalisis bahwa 

harga barang yang naik, menghambat dalam memproduksi martabak, sebagaimana dalam teori harga input produksi 

dikatakan bahwa harga input produksi merupakan komponen utama dalam biaya produksi, jika harga input produksi 

naik, maka biaya produksi akan terdorong naik pula. Kenaikan harga input produksi berpengaruh negatif terhadap 

penawaran, yaitu akan mendorong produsen untuk mengurangi jumlah penawarannya, demikian sebaliknya.  

 Strategi yang digunakan pada usaha “Roti Nirja” pada saat harga naik, yaitu pembelian tetap dilakukan, tidak 

mengurangi jumlah produksi dan kualitas bahan dari kebutuhan biasanya, harga penjualan pun tetap seperti biasanya, 

kecuali harga bahan-bahan yang digunakan naik nya sangat tinggi, baru harga penjualan dinaikan, menyesuaikan 

dengan harga bahan.  

 Selain dari harga yang sering naik, kendala yang dihadapi pada usaha “Roti Nirja” yaitu banyaknya pedagang 

yang sejenis, yang menjual roti, untuk menghadapi masalah ini, pada usaha “Roti Nirja” tentunya punya perbedaan 

dengan roti yang lain, menciptakan rasa yang enak, menjaga kebersihan. Sehingga konsumen tertarik untuk membeli 

martabak.  

 Dari kendala–kendala tersebut dapat dilihat, tentunya dalam melakukan usaha harus selalu memberikan yang 

terbaik kepada konsumennya, dan bisa mengatur bagaimana caranya untuk menghadapi berbagai macam kendala yang 

dihadapi, sehingga usaha tetap jalan, dan konsumen tidak pergi, agar tidak menyebabkan kerugian yang besar. Karena 

tujuan dari pedagang dari segi ekonomi adalah tidak ingin rugi. Oleh karena itu kendala apapun dalam melakukan 

usaha, sebenarnya kalau memang pemilik usaha ingin memperoleh hasil yang maksimal, maka sudah selayaknya 

memperbaiki usaha dan mengoreksi kekurangannya, sehingga transaksi bisnis tetap berjalan dengan baik. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada usaha “Roti Nirja” maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di peroleh suatu gambar bagaimana manajemen 

produksi yang dilakukan pada usaha “Roti Nirja” ini yaitu menggunakan bahan yang berkualitas agar 

menghasilkan produksi yang berkualitas, membuat adonan yang spesial, untuk menciptakan rasa roti yang di sukai 

oleh konsumen, memiliki tenaga kerja yang terampil, agar hasil produksi sesuai yang diharapkan oleh konsumen, 

tidak melakukan kecurangan dalam menggunakan bahan produksi, demi menjaga kepuasan konsumen. 

2. Pada prinsipnya seluruh perusahaan yang melakukan proses produksi akan mengadakan manajemen produksi 

untuk kelangsungan pelaksanaan proses produksi dalam rangka melayani pelanggan perusahaan. Hal ini berlaku 

pada produksi Roti Nirja Banjarmasin sebagai usaha manufacturing, maka manajemen merupakan syarat 

terjaminnya kelancaran proses produksi.  

3. Agar dapat bertahan dalam persaingan usaha roti yang sedemikian ketatnya dari waktu ke waktu, maka harus 

diperlukan manajemen yang tepat untuk melakukan pengembangan usaha demi memuaskan konsumen. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, manajmen produksi yang dilakukan pada usaha “Roti Nirja” berdasarkan 

apa yang ada pada landasan teori bahwa manajer harus melaksanakan empat fungsi manajemen (fungcition of 

manajemen) yaitu fungsi perencanaan (Planning), fungsi pengorganisasian (organizing), fungsi pengarahan 

(Actuating/directing), dan fungsi pengawasan (controlling). 

4. Memperhatikan dari kendala–kendala dalam melakukan usaha “Roti Nirja”, maka dapat dianalisis bahwa harga 

barang yang naik, menghambat dalam memproduksi roti, sebagaimana dalam teori harga input produksi dikatakan 

bahwa harga input produksi merupakan komponen utama dalam biaya produksi, jika harga input produksi naik, 



maka biaya produksi akan terdorong naik pula. Kenaikan harga input produksi berpengaruh negatif terhadap 

penawaran, yaitu akan mendorong produsen untuk mengurangi jumlah penawarannya, demikian sebaliknya. 

5. Selain dari harga yang sering naik, kendala yang dihadapi pada usaha “Roti Nirja” yaitu banyak nya pedagang 

yang sejenis, yang menjual roti. 

 

SARAN 

 

1. Agar dapat bertahan dalam persaingan usaha roti yang sedemikian ketatnya dari waktu ke waktu, maka harus 

diperlukan manajemen yang tepat untuk melakukan pengembangan usaha demi memuaskan konsumen.  

2. Dalam melakukan bisnis atau sebuah usaha sudah pasti tidak terlepas dari kendala yang mungkin saja akan 

mempengaruhi hasil dari proses produksi. Ini merupakan hal yang wajar dalam menjalankan sebuah usaha. Dari 

hal tersebut para pelaku usaha dapat mengambil pelajaran demi kemajuan usahanya  

3. Disamping etos kerja, pimpinan juga harus memotivasi unsur pengetahuan dan keterampilan karyawan. 

Selanjutnya, yang perlu dimotivasi adalah unsur ibadah. Kegiatan ibadah para karyawan perlu mendapat perhatian 

pimpinan. Dari semua itu, yang paling utama untuk dimotivasi pemimpin adalah kejujuran. Karena dalam 

pembisnis tulen harus memiliki komitmen yang kuat untuk mengamalkan akhlak yang mulia, 

4. Strategi yang digunakan pada usaha “Roti Nirja” pada saat harga naik, yaitu pembelian tetap dilakukan, tidak 

mengurangi jumlah produksi dan kualitas bahan dari kebutuhan biasanya, harga penjualan pun tetap seperti 

biasanya, kecuali harga bahan-bahan yang digunakan naik nya sangat tinggi, baru harga penjualan dinaikan, 

menyesuaikan dengan harga bahan. 

5. untuk menghadapi masalah banyaknya pedagang yang sejenis pada usaha “Roti Nirja” tentunya punya perbedaan 

dengan roti yang lain, menciptakan rasa yang enak, menjaga kebersihan. Sehingga konsumen tertarik untuk 

membeli roti. 
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Analisis Kebijaksanaan Manajemen Produksi Dalam Mempertahankan Eksistensi produk (Studi 

Usaha Roti Nirja Banjarmasin) Muhammad Akhyar Rizaldi 

M.akhyarrizaldi@gmail.com/082255495083 ABSTRAK Latar Belakang pentingnya manajemen 

produksi dalam mempertahankan eksistensi suatu usaha/bisnis adalah menciptakan kepuasan 

konsumen terhadap produksi yang dilakukan, seperti halnya pada usaha makanan “Roti Nirja”, 

begitu banyak pembeli yang menyukai “Roti Nirja” tersebut, dengan ini maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian terhadap manajemen produksi yang dilakukan pada usaha “Roti 

Nirja” di kota Banjarmasin, sehingga banyak konsumen yang menyukai produksinya. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen produksi yang dilakukan pada 

usaha “Roti Nirja” dalam mempertahankan eksistensi produk, kendala yang di hadapi dalam proses 

produksinya. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif diskriptif yaitu mempelajari dan meneliti langsung ke tempat dimana “Roti Nirja” 

tersebut berada, untuk memperoleh data dan informasi berkenaan dengan permasalahan yang akan 

di teliti lebih lanjut, pengumoulan datayang dilakukan berupa observasi dan wawancara. Subjek 

dalam penelitian ini adalah pengusaha sekaligus pemilik “Roti Nirja”. 

 

Sedangkan objek dari penelitian ini adalah manajemen produksi yang dilakukan pada usaha “Roti 

Nirja” dalam proses produksinya. Berdasarkan hasil penelitian bahwa manajemen produksi pada 

usaha “Roti Nirja” ini melakukan produksi dengan menggunakan empat funsi manajemen, 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), dan pengontrolan 

(controlling). 

 

Kata Kunci : Kebijakan Manajemen Produksi, Eksistensi Produk ABSTRACT Background 



on the importance of production management in maintaining the existence of a business / business 

is to create consumer satisfaction with the production carried out, as in the food business "Bread 

Nirja", so many buyers who like "Bread Nirja", with this the authors are interested in conducting 

research of production management carried out in the business "Bread Nirja" in the city of 

Banjarmasin, so that many consumers who like production. 

 

This study aims to find out how production management is carried out in the "Nirja Bread" 

business in maintaining the existence of the product, the obstacles faced in the production 

process. This research is a field research with a descriptive qualitative approach that is studying 

and researching directly to the place where the "Nirja Bread" is located, to obtain data and 

information regarding issues that will be examined further, data collection conducted in the form 

of observation and interviews . 

 

The subjects in this study were entrepreneurs and owners of "Nirja Bread". While the object of this 

research is the management of production carried out in the business of "Nirja Bread" in the 

production process. Based on the results of research that production management in the business 

"Bread Nirja" is doing production using four management functions, planning (planning), 

organizing (organizing), directing (actuating), and controlling (controlling). 

 

Keywords: Production Management Policy, Product Existence PENDAHULUAN Setiap 

perusahaan pasti mengignginkan bagaimana caranya supaya produk yang di hasilkan nya 

senantiassa tetap laku terjual, bahwa setiap perusahaan ber keinginan bagaiana cara nya supaya 

kuntinitas terus berjalan dari waktu ke waktu untuk menciptakan yang Namanya kegiatan proses 

produksi maka perlu di topang dengan adanya produksi yang baik, karena dengan kebijaksanaan 

yang baik maka disitu akan teurai dengan jelas bagaimana mekanisme dan prosuder bagaimana 

perusahaan menjalankan aktiftas produksi, karena melalui kebijaksanaan produksi yang tepat 

nanti maka dengan sendiri nya eksistensi produk itu pasti terjamin. Dalam kegiatan ekonomi 

untuk kehidupan sehari-hari tidak dapat lepas dari proses produksi, distribusi, dan konsumsi. 

 

Ketiganya saling terkait berkoordinasi dan berkesinambungan serta melengkapi satu dengan 

lainnya, Fahmi, l (2012:1). Dengan demikian berbicara mengenai kegiatan ekonomi tidak terlepas 

dari yang namanya produksi. Dalam kehidupan ekonomi tidak akan pernah akan ada kegiatan 

konsumsi, distribusi ataupun perdagangan barang dan jasa tanpa diawali proses produksi. 

 

Dalam arti ekonomi produksi merupakan suatu kegiatan atau setiap usaha manusia untuk 

menambah kegunaan suatu barang atau jasa atau menciptakan benda baru, 



sehingga lebih bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan manusia. Misalnya menanam padi, 

menggiling padi, membuat roti, membuat kerajinan atau menjual barang dagangan. Kegiatan 

menambah daya guna suatu benda atau barang tanpa mengubah bentuknya dinamakan produksi 

jasa. 

 

Sedangkan kegiatan menambah daya guna suatu benda dengan mengubah suatu benda dengan 

mengubah sifat dan ebntuknya dinamakan produksi barang, Assauri, S (1999 :7). Secara umum 

produksi bertujuan untuk memenuhi kehidupan manusia untuk mencapai kemakmuran. 

Kemakmuran dapat tercapai jika tersedia barang dan jasa dalam jumlah yang mencukupi. Orang 

atau perusahaan yang menjalankan suatu proses produksi disebut produsen. 

 

Secara khusus tinjauan dari kepentingan produsen, tujuan produksi adalah untuk 

meningkatkan laba atau keuntungan dan mempertahankan kelanjutan usaha, sedangkan 

ditinjau dari kepentingan konsumen adalah untuk menyediakan berbagai benda pemuas 

kebutuhan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sasaran kegiatan produksi adalah 

pelayanan kebutuhan masyarakat atau untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. 

 

Produksi dalam suatu organisasi bisnis berperan penting dalam usaha memengaruhi suatu 

organisasi. Bagian produksi sering dilihat sebagai salah satu fungsi manajemen yang 

menentukan penciptaan produk serta turut memengaruhi peningkatan dan penurunan 

penjualan. Artinya produk yang diproduksi harus selalu mengikuti standar pasar yang 

diinginkan, bukan diproduksi atas dasar mengejar target semata, Fahmi, I (2012: 1). 

 

Kemampuan menguasai persaingan, merupakan hal yang tidak kalah pentingnya dalam bisnis. 

Wirausaha harus mengetahui kelemahan dan kekuatan sendiri, dan kekuatan serta kelemahan 

yang dimiliki pesaing. Seperti dikemukakan Dan & Bradstreet (1993); “My best advice for 

competing succesfally is to find your own distinctive niche in the market-place”. 

 

Seorang wirausaha harus memiliki keunggulan yang merupakan kekuatan bagi dirinya dan harus 

memperbaiki kelemahan agar menghasilkan keunggulan. Kelemahan dan kekuatan yang kita 

miliki atau kekuatan dan kelemahan yang dimiliki pesaing merupakan peluang yang harus digali. 

Kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan tersebut biasanya tampak dalam berbagai hal, 

misalnya dalam pelayanan, harga barang, kualitas barang, distribusi, promosi, dan lain-lain. 

Variabel-variabel dalam bauran pemasaran (marketing mix) secara strategis pada umumnya bisa 

dijadikan peluang. 



Semua informasi tentang kekuatan dan kelemahan perusahaan dapat diperoleh dari berbagai 

sumber, misalnya dari pelanggan, karyawan, lingkungan sekitar, distributor, laporan rutin, 

periklanan, dan pameran dagang. Menurut “small Business Development Center”, bahwa untuk 

mencapai keberhasilan usaha yang dimiliki sendiri, sangatlah bergantung pada: Individuals skills 

and attitudes, yaitu keterampilan dan sikap individual. Knowledge of Business, yaitu 

pengetahuan tentang usaha yang akan dilakukan. 
 

Establishment of goal, yaitu kemantapan dalam menentukan tujuan perusahaan. Take advantages 

of the apportunities, yaitu keunggulan dalam mencari peluang-peluang. 

Adapt to the change, yaitu kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan. Minimize the 

threats to business, yaitu kemampuan untuk meminimalkan ancaman terhadap perusahaan. 

Disamping bekal pengetahuan dan keterampilan di atas, pada akhirnya seorang wirausaha harus 

memiliki perencanaan strategis yaitu suatu proses penentuan tujuan, menetapkan langkah-langkah 

yang harus diambil untuk mengidintfikasikan sumber-sumber daya perusahaan, misalnya fasilitas, 

pasar, produk/jasa, dana, dan karyawan. 

 

Strategi tersebut sangat penting agar para wirausaha dapat menggunakan sumber daya seoptimal 

mungkin, Muhammad Yunus, ibid, hlm 49-51. Didalam menunjang proses manajemen produksi, 

pastinya terdapat macam dan jenis produksi. Adapun menurut Sofyan Assauri (2004:23) ada 

empat macam produksi yang utama yaitu sebagai berikut: Proses (process) Maksudnya adalah 

sebagai metode dan teknik yang digunakan untuk mengolah bahan. 

 

Jasa-jasa (service) Maksudnya adalah yang berupa bahan pengoorganisasian untuk menetapkan 
teknik-teknik sehingga proses dapat dipergunakan secara efektif. 

Perencanaan (planning) Maksudnya adalah yang merupakan hubungan /kolerasi dan organisasi 

dari kegiatan produksi untuk suatu dasar waktu tertentu (a time base). 

Pengawasan (control) Maksudnya adalah untuk menjamin bahwa maksud dan tujuan mengenai 

penggunaan bahan pada kenyataan yang dilaksanakan. 

http://www.materibelajar.id/20116/04/teori-manajemen-produksi-dan.html Bisnis adalah interaksi 

antara dua pihak atau lebih dalam bentuk tertentu guna meraih manfaat dan karena interaksi 

tersebut mengandung resiko, maka diperlukan manajemen yang baik untuk meminimalkan sedapat 

mungkin risiko itu. Eksistensi dikenal juga dengan keberadaan. 

 

Dimana keberadaan yang dimaksud adalah adanya pengaruh atas ada atau tidak adanya seseorang. 

Eksistensi ini perlu diberikan orang lain, karena dengan adanya respon dari orang disekeliling 

membuktikan bahwa keberadaan seseorang itu diakui. Tentu akan  

http://www.materibelajar.id/20116/04/teori-manajemen-produksi-dan.html
http://www.materibelajar.id/20116/04/teori-manajemen-produksi-dan.html


terasa sangat tidak nyaman ketika seseorang ada namun tidak satupun yang 

menganggap ada. 
 

Oleh karena itu pembuktian akan keberadaan dapat dinilai dari beberapa orang yang menanyakan 

atau setidaknya merasa sangat membutuhkan jika seseorang itu tidak ada. METODE Jenis 

penelitian ini adalah menggunakan metode destriktif merupakan metode penelitian yang 

tujuannya menjelaskan peristiwa yang sedang berlangsung pada masa sekarang atau masa 

lampau. Untuk beberapa peristiwa yang terrjadi berkepanjangan atau sering terjadi, maka metode 

ini dikembangkan mencari fakta baru. 

 

HASIL PENELITIAN Berdasarkan hasil penelitian penuliis, pada manajemen produksi dalam 

rangka mempertahankan eksistensi produk Roti Nirja Banjarmasin, pada dasarnya produksi 

merupakan mata rantai konsumsi yaitu menyediakan barang yang bertujuan untuk memperoleh 

mashlahah maksimum melaului akttivitas produksi. Pada prinsipnya seluruh perusahaan yang 

melakukan proses produksi akan mengadakan manajemen produksi untuk kelangsungan 

pelaksanaan proses produksi dalam rangka melayani pelanggan perusahaan. 

 

Hal ini berlaku pada produksi Roti Nirja Banjarmasin sebagai usaha manufacturing, maka 

manajemen merupakan syarat terjaminnya kelancaran proses produksi. Agar dapat bertahan 

dalam persaingan usaha roti yang sedemikian ketatnya dari waktu ke waktu, maka harus 

diperlukan manajemen yang tepat untuk melakukan pengembangan usaha demi memuaskan 

konsumen. 
 

Maka dalam suatu bisnis yang kita lakukan, sedikit banyak akan ada tantangan yang harus di 

hadapi, antara lain hasil/kualitas produksi yang terkadang kurang optimal atau tidak mampu 

memberikan kepuasan terhadap pelanggan secara menyeluruh. Dalam kaitan tersebut ada 

beberapa hal yang yang bisa kita lakukan ketika kita/perusahaan/bisnis kita harus mengalami 

sesuatu hal yang menimbulkan ketidakpuasan pelanggan. Di antaranya: Jangan sesekali 

membiarkan masalah yang terlihat sederhana menjadi masalah besar. 

 

Jika kita sudah mengetahui dari awal bahwa sesuatu yang terlihat kecil, namun nantinya bisa 

mengganggu produk kita. Maka segeralah lakukan perbaikan sebelum dari pihak lain memberikan 

rasa ketidakpuasannya. Dan jika masih ada pihak/konsumen yang kurang menyukai produk/jasa 

kita, kita harus mulai terbuka untuk melakukan perbaikan. 

 

Bukan hanyamemberikan bantahan-bantahan yang terkadang justru menjadi bumerang bagi kita. 

Maka sangat sangat diperlukan adanya pusat layanan pelanggan sehingga masalah yang bisa 

teratasi sejak dini. Serta system yang lebih terintegrasi tentunya. Jika  



memang benar-benar terjadi kesalahan dari pihak kita, berikanlah permintaan maaf kepada para 

konsumen sedini mungkin. 
 

Kemudian kita juga bisa memberikan kompensasi kepada para konsumen yang ada, misalnya 

pemberian diskon, bonus, dan sebagainya yang bisa menenangkan suasana. Hal ini untuk 

mencegah berlarutnya masalah yang berakibat pada penurunan citra produk kita yang nantinya 

berpengaruh pada terget produksi kita. Buatlah kejadian yang sudah terjadi sebagai suatu 

pelajaran yang sangat berharga. 
 

Saatnya untuk membat sesuatu system yang lebih baik lagi yang nantinya bisa meminimalkan 

terjadinya kesalahan yang tidak kita inginkan. Selanjutnya kita harus fokus untuk segera 

melaksanakan perbaikan dan pemberian informasi yang lebih positif terutama kepada para 

konsumen/pelanggan setia kita. Dan terus melakukan follow up atau komunikasi pendekatan 

dengan para konsumen kita, misalnya jika kita mempunyai data base yang cukup lengkap, karena 

dengan demikian bisa membantu kita untuk tetap bisa mempertahankan produksi kita dalam 

jangka Panjang. 

 

Dalam melakukan bisnis atau sebuah usaha sudah pasti tidak terlepas dari kendala yang mungkin 

saja akan mempengaruhi hasil dari proses produksi. Ini merupakan hal yang wajar dalam 

menjalankan sebuah usaha. Dari hal tersebut para pelaku usaha dapat mengambil pelajaran demi 

kemajuan usahanya. Kendala bisa dihadapi oleh setiap pelaku usaha, perusahaan ataupun 

pembisnis lainnya, baik itu dari skala yang besar, menengah sampai yang berskala kecil 

sekalipun. 

 

Bagi pemilik usaha “Roti Nirja” ternyata dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor: Harga barang 

yang cenderung selalu naik, membuat proses produksi Roti menjadi lebih sulit, karena harga 

barang-barang yang mahal tidak memungkinkan tiba-tiba langsung untuk menaikan harga 

penjualan yang biasanya, bisa membuat konsumen menjadi berkurang. Dengan kondisi harga 

barang tersebut membuat keuntungan dari penjualan menjadi berkurang. 

 

Banyaknya pengusaha yang sejenis berupa usaha Roti, sehingga menyebabkan persaingan pasar 

yang begitu ketat. Bagitu banyak nya para penjualan Roti yang berjualan disekitar “Roti Nirja”, 

sehingga menyebabkan para konsumennya terbagi kepada para pedagang yang lain. Cuaca yang 

tidak mendukung, seperti hujan, kondisi seperti ini sering terjadi, jelas merupakan sebuah 

kendala bagi sebuah usaha “Roti Nirja”, dengan demikian pembeli Roti sering kurang, dan bisa 

menyebabkan dagangan Roti menjadi tidak habis, maka kualitas Roti akan berkurang karena 

bahan yang digunakan sudah terdiam selama satu hari, menyebabkan rasa yang kurang enak. 



Dengan keadaan itu tidak menutup kemungkinan konsumen akan jera untuk membeli Roti yang 

diproduksi, jelas sangat berpengaruh kepada usaha. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di peroleh suatu gambar 

bagaimana manajemen produksi yang dilakukan pada usaha “Roti Nirja” ini yaitu menggunakan 

bahan yang berkualitas agar menghasilkan produksi yang berkualitas, membuat adonan yang 

spesial, untuk menciptakan rasa roti yang di sukai oleh konsumen, memiliki tenaga kerja yang 

terampil, agar hasil produksi sesuai yang diharapkan oleh konsumen, tidak melakukan 

kecurangan dalam menggunakan bahan produksi, demi menjaga kepuasan konsumen. 

 

Suatu usaha dalam Islam sangat dianjurkan oleh agama agar seorang mukmin tidak 

memberatkan saudaranya dan mampu membantu orang lain dalam mengadakan sebuah 

pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh pekerja tersebut. Produksi 

merupakan salah satu faktor terpenting dalam sebuah usaha, karena tanpa kegiatan produksi, 

maka konsumen tidak akan dapat mengkonsumsi barang dan jasa yang dibutuhkannya. 

 

Dalam suatu produksi, diperlukan suatu Manajemen yang merupakan kegiatan untuk mengatur 

dan mengkoordinasikan penggunaan sumber-sumber daya yang berupa sumber daya manusia, 

sumber daya alat (mesin) dan sumber daya dana serta bahan yang berjalan secara efektif dan 

efesien, untuk menciptakan dan menambah kegunaan (utility) sesuatu barang dan jasa. 

 

Manajemen produksi merupakan kegiatan yang berhubungan dengan proses pengambilan 

keputusan dalam penetapan upaya pengaturan dan pengkoordinasian penggunaan sumber– 

sumber daya dari kegiatan produksi untuk mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan data yang 

diperoleh peneliti, manajmen produksi yang dilakukan pada usaha “Roti Nirja” berdasarkan apa 

yang ada pada landasan teori bahwa manajer harus melaksanakan empat fungsi manajemen 

(fungcition of manajemen) yaitu fungsi perencanaan (Planning), fungsi pengorganisasian 

(organizing), fungsi pengarahan (Actuating/directing), dan fungsi pengawasan (controlling). 

 

Perencanaan (Planning) Perencanaan yang dilakukan pada usaha “Roti Nirja” yaitu 

memperhatikan anggaran biaya, menjaga kualitas barang, menjaga kualitas rasa, menjaga 

kebersihan, dan menjaga pelayanan. Semua perencanaan tersebut dilakukan untuk memuaskan 

konsumen. Sebagaimana dijelaskan Dr. Kh. Didin Hafidhuddin, M.Sc. dan Hendri Tanjung, S.Si. 
 

dalam bukunya Manajemen Syariah dalam Praktik (2003) bahwa dalam melakukan perencanaan 

ada beberapa aspek yang harus diperhatikan, anatara lain adalah hasil 



yang ingin dicapai, orang yang akan melakukan, waktu skala prioritas dan juga dana. 

Penggorganisasian (Organizing) Setelah perencanaan dilaksanakan, maka tahap selanjutnya 

melakukan pengorganisasian. 

 

Organisasi sangat diperlukan dalam manajemen yang mengelola organisasi apapun, begitu pula 

dalam manajemen syariah, struktur organisasi mencerminkan pengalokasian tugas, wewenang, dan 

tanggung jawab masing-masing orang yang ada dalam suatu organisasi. Sedangkan organisasi 

dalam usaha “Roti Nirja” ini tidak terstruktur seperti yang ada pada perusahaan, karena yang 

memimpin sekaligus mengatur kegiatan produksi roti dilakukan langsung oleh pemiliknya sendiri, 

untuk para karyawan. 

 

Tetapi untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan, maka setiap karyawan pada usaha “Roti 

Nirja” memiliki tugas yang dilakukan masing–masing. Dilihat organisasi yang dilakukan pada 

usaha “Roti Nirja”, dapat dilihat pada teori yang mengatakan bahwa pengorganisasian adalah 

suatu proses yang dilaksanakan dengan prosedur. Merinci seluruh pekerjaan organisasi yang harus 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan. 

 

Membagi beban pekerjaan menjadi kegiatan-kegiatan organisasi yang secara logis dapat 

dilaksanakan oleh tiap karyawan. Pembagian pekerjaan tidak boleh terlalu berat sehingga tidak 

dapat diselesaikan oleh karyawan yang ditugaskan. Pengarahan (Actuating) Setelah 

pengorganisasian terbentuk, tugas dibagi kepada setiap karyawan. Agar produksi berjalan dengan 

baik, maka dilakukan suatu pengarahan. 

 

Dalam usaha “Roti Nirja” pemilik sekaligus yang menjadi manajernya selalu memberikan 

pengarahan apa yang harus dikerjakan dan tidak dikerjakan oleh para karyawan, agar proses 

produksi berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan. Sebagaimana dijelaskan pada landasan 

teori dalam manajemen syariah, manajer atau pemimpin harus mampu memotivasi para bawahan 

atau karyawannya dengan cara menumbuhkan kesadaran bagi karyawan bahwa bekerja 

merupakan suatu kebutuhan. 

 

Motivasi untuk meningkatkan etos kerja dan kualitasnya, serta meningkatkan minat karyawan 

untuk terus mengembangkan dirinya. Disamping etos kerja, pimpinan juga harus memotivasi 

unsur pengetahuan dan keterampilan karyawan. Selanjutnya, yang perlu dimotivasi adalah unsur 

ibadah. Kegiatan ibadah para karyawan perlu mendapat perhatian pimpinan. Dari semua itu, yang 

paling utama untuk dimotivasi pemimpin adalah kejujuran. 

 

Karena dalam pembisnis tulen harus memiliki komitmen yang kuat untuk mengamalkan akhlak 

yang mulia, cakap dan komunikatif, menghindari berbuat curang dalam berbisnis. Sebagaimana 

dijelaskan dalam hadis yang mana artinya : Artinya: Dari Jabir Ibn Abdullah 



ra. Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: Allah mengasihi terhadap orang-orang yang bermurah 

hati ketika menjual, ketika membeli dan ketika menagih. (HR. Bukhari). 
 

Pengawasan (Controlling) Untuk lebih mengarahkan proses produksi dan pencapaian tujuan yang 

telah direncanakan, maka yang terakhir dilakukan oleh seorang manajer adalah mengawasi setiap 

pekerjaan para karyawannya. Pengawasan dalam pandangan Islam dilakuka untuk meluruskan 

yang tidak lurus, mengoreksi yang salah, dan membenarkan yang hak. 

 

Pemilik usaha “Roti Nirja” selalu mengawasi setiap proses produksi yang dilakukan 

karyawannya, karena tempat tinggal yang berdekatan dengan rumah produksi memudahkan untuk 

melakukan pengawasan. Sebagaimana dijelaskan pada landasan teori pengawasan sebagai salah 

satu koreksi agar saling nasehat-menasehati untuk mencapai suatu tujuan atas dasar kesadaran, 

kesabaran, dan kasih sayang. 

 

Analisis terhadap Kendala Kendala yang dihadapi dalam Melakukan Proses Produksi 

Memperhatikan dari kendala–kendala dalam melakukan usaha “Roti Nirja”, maka dapat 

dianalisis bahwa harga barang yang naik, menghambat dalam memproduksi martabak, 

sebagaimana dalam teori harga input produksi dikatakan bahwa harga input produksi merupakan 

komponen utama dalam biaya produksi, jika harga input produksi naik, maka biaya produksi 

akan terdorong naik pula. 

 

Kenaikan harga input produksi berpengaruh negatif terhadap penawaran, yaitu akan mendorong 

produsen untuk mengurangi jumlah penawarannya, demikian sebaliknya. Strategi yang digunakan 

pada usaha “Roti Nirja” pada saat harga naik, yaitu pembelian tetap dilakukan, tidak mengurangi 

jumlah produksi dan kualitas bahan dari kebutuhan biasanya, harga penjualan pun tetap seperti 

biasanya, kecuali harga bahan-bahan yang digunakan naik nya sangat tinggi, baru harga penjualan 

dinaikan, menyesuaikan dengan harga bahan. 

 

Selain dari harga yang sering naik, kendala yang dihadapi pada usaha “Roti Nirja” yaitu 

banyaknya pedagang yang sejenis, yang menjual roti, untuk menghadapi masalah ini, pada usaha 

“Roti Nirja” tentunya punya perbedaan dengan roti yang lain, menciptakan rasa yang enak, 

menjaga kebersihan. Sehingga konsumen tertarik untuk membeli martabak. 

 

Dari kendala–kendala tersebut dapat dilihat, tentunya dalam melakukan usaha harus selalu 

memberikan yang terbaik kepada konsumennya, dan bisa mengatur bagaimana caranya untuk 

menghadapi berbagai macam kendala yang dihadapi, sehingga usaha tetap jalan, dan konsumen 

tidak pergi, agar tidak menyebabkan kerugian yang besar. 



Karena tujuan dari pedagang dari segi ekonomi adalah tidak ingin rugi. 

 

Oleh karena itu kendala apapun dalam melakukan usaha, sebenarnya kalau memang pemilik 

usaha ingin memperoleh hasil yang maksimal, maka sudah selayaknya memperbaiki usaha dan 

mengoreksi kekurangannya, sehingga transaksi bisnis tetap berjalan dengan baik. 

KESIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian pada usaha “Roti Nirja” maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di peroleh suatu 

gambar bagaimana manajemen produksi yang dilakukan pada usaha “Roti Nirja” ini yaitu 

menggunakan bahan yang berkualitas agar menghasilkan produksi yang berkualitas, membuat 

adonan yang spesial, untuk menciptakan rasa roti yang di sukai oleh konsumen, memiliki tenaga 

kerja yang terampil, agar hasil produksi sesuai yang diharapkan oleh konsumen, tidak melakukan 

kecurangan dalam menggunakan bahan produksi, demi menjaga kepuasan konsumen. 

 

Pada prinsipnya seluruh perusahaan yang melakukan proses produksi akan mengadakan 

manajemen produksi untuk kelangsungan pelaksanaan proses produksi dalam rangka melayani 

pelanggan perusahaan. Hal ini berlaku pada produksi Roti Nirja Banjarmasin sebagai usaha 

manufacturing, maka manajemen merupakan syarat terjaminnya kelancaran proses produksi. 

 

Agar dapat bertahan dalam persaingan usaha roti yang sedemikian ketatnya dari waktu ke waktu, 

maka harus diperlukan manajemen yang tepat untuk melakukan pengembangan usaha demi 

memuaskan konsumen. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, manajmen produksi yang 

dilakukan pada usaha “Roti Nirja” berdasarkan apa yang ada pada landasan teori bahwa manajer 

harus melaksanakan empat fungsi manajemen (fungcition of manajemen) yaitu fungsi 

perencanaan (Planning), fungsi pengorganisasian (organizing), fungsi pengarahan 

(Actuating/directing), dan fungsi pengawasan (controlling). 

 

Memperhatikan dari kendala–kendala dalam melakukan usaha “Roti Nirja”, maka dapat 

dianalisis bahwa harga barang yang naik, menghambat dalam memproduksi roti, sebagaimana 

dalam teori harga input produksi dikatakan bahwa harga input produksi merupakan komponen 

utama dalam biaya produksi, jika harga input produksi naik, maka biaya produksi akan terdorong 

naik pula. 

 

Kenaikan harga input produksi berpengaruh negatif terhadap penawaran, yaitu akan mendorong 

produsen untuk mengurangi jumlah penawarannya, demikian sebaliknya. Selain dari harga yang 

sering naik, kendala yang dihadapi pada usaha “Roti Nirja” yaitu banyak nya pedagang yang 

sejenis, yang menjual roti. SARAN Agar dapat bertahan dalam persaingan usaha roti yang 

sedemikian ketatnya dari waktu ke waktu, maka harus 



diperlukan manajemen yang tepat untuk melakukan pengembangan usaha demi memuaskan 

konsumen. 
 

Dalam melakukan bisnis atau sebuah usaha sudah pasti tidak terlepas dari kendala yang mungkin 

saja akan mempengaruhi hasil dari proses produksi. Ini merupakan hal yang wajar dalam 

menjalankan sebuah usaha. Dari hal tersebut para pelaku usaha dapat mengambil pelajaran demi 

kemajuan usahanya Disamping etos kerja, pimpinan juga harus memotivasi unsur pengetahuan 

dan keterampilan karyawan. Selanjutnya, yang perlu dimotivasi adalah unsur ibadah. Kegiatan 

ibadah para karyawan perlu mendapat perhatian pimpinan. 

 

Dari semua itu, yang paling utama untuk dimotivasi pemimpin adalah kejujuran. Karena dalam 

pembisnis tulen harus memiliki komitmen yang kuat untuk mengamalkan akhlak yang mulia, 

Strategi yang digunakan pada usaha “Roti Nirja” pada saat harga naik, yaitu pembelian tetap 

dilakukan, tidak mengurangi jumlah produksi dan kualitas bahan dari kebutuhan biasanya, harga 

penjualan pun tetap seperti biasanya, kecuali harga 

bahan-bahan yang digunakan naik nya sangat tinggi, baru harga penjualan dinaikan, 

menyesuaikan dengan harga bahan. 

 

untuk menghadapi masalah banyaknya pedagang yang sejenis pada usaha “Roti Nirja” tentunya 

punya perbedaan dengan roti yang lain, menciptakan rasa yang enak, menjaga kebersihan. 

Sehingga konsumen tertarik untuk membeli roti. DAFTAR PUSTAKA Fahmi, Irham. 2012. 

Analisis Laporan Keuangan . Cetakan ke-2. Bandung: Alfabeta Assauri. 1999. Manajemen 

Produksi dan Operasi, Edisi Revisi, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 

Jakarta. Assauri, Sofyan. 2008. 

 

“Manajemen Pruduksi dan Operasi”, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 
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